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Abstrak: Penggunaan media digital di kalangan anak-anak usia dini telah menjadi perhatian penting, 

terutama saat ini anak usia dini cepat mengadopsi teknologi dalam pembelajaran. Media digital dapat 

memengaruhi pembelajaran, perkembangan, dan interaksi sosial anak-anak. Penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi peran orang tua dalam memanfaatkan media digital untuk mengembangkan nilai-nilai 

sosial pada anak usia dini. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR), 

dengan analisis terhadap 10 artikel relevan. Hasil penelitian menunjukkan bila orang tua dapat 

melakukan pengasuhan digital yang tepat, maka media digital dapat mendukung pengembangan 

keterampilan sosial yang penting pada anak usia dini. Orang tua berperan penting dalam memfasilitasi, 

membatasi, dan mengatur interaksi anak-anak mereka dengan media digital. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya mediasi orang tua untuk menciptakan keseimbangan antara keterlibatan 

digital dan pembelajaran berbasis permainan, sehingga mendukung perkembangan sosial anak secara 

holistik. 

Kata Kunci: anak usia dini; pengasuhan digital; perkembangan sosial; teknologi; media digital. 

 

Abstract: The use of digital media among early childhood children has become an important concern, 

especially as young children quickly adopt technology in learning. Digital media can impact 

children's learning, development, and social interaction. This study aims to explore the role of parents 

in utilizing digital media to develop social values in young children. The method used is a Systematic 

Literature Review (SLR), analyzing 10 relevant articles. The findings suggest that if parents can 

provide proper digital parenting, digital media can support the development of essential social skills 

in young children. Parents play a crucial role in facilitating, limiting, and regulating their children's 

interactions with digital media. This study emphasizes the importance of parental mediation in 

creating a balance between digital engagement and play-based learning, thereby supporting 

children's social development holistically. 
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Pendahuluan 

Penggunaan media digital di kalangan anak usia dini telah menjadi subjek penelitian 

yang menarik, khususnya sehubungan dengan saat pandemi COVID-19, yang memaksa banyak 

keluarga untuk beradaptasi dengan kegiatan belajar atau berkomunikasi online. Setelahnya, 

media digital telah menjadi bagian yang menyatu di kehidupan anak-anak yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran, perkembangan, dan interaksi sosial mereka. Di Indonesia 

sebanyak 33,4% anak usia dini di Indonesia sudah menggunakan ponsel (Rizaty, 2023). Konten 

utama yang diakses mencakup hiburan seperti video di YouTube (56,2%), game daring (47%), 

serta konten pendidikan (20,2%) (Pusparisa, 2021; UNICEF Indonesia, 2023).  
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Media digital pada akhirnya menjadi hal tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak-

anak. Namun, integrasi media digital ke dalam pendidikan anak usia dini bukannya tanpa 

tantangan. Pembelajaran online, telah mengubah cara pandang masyarakat terhadap pendidikan 

anak. Perlu diingat bahwa perubahan ini telah menyebabkan adanya perbedaan pengalaman 

belajar masa kanak-kanak hari ini, yang menekankan perlunya keseimbangan antara 

keterlibatan digital dan pembelajaran tradisional berbasis permainan (Dong dkk., 2020). Terkait 

penggunaan teknologi digital, Mantilla dan Edwards (2019) berpendapat bahwa pendekatan 

sistematis terhadap penggunaan teknologi digital pada anak usia dini dapat membantu pendidik 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial anak sekaligus memitigasi 

potensi dampak negatif. 

Seiring dengan terus berkembangnya media digital, penelitian yang berkelanjutan 

sangat penting untuk memahami sepenuhnya dampaknya terhadap perkembangan anak usia 

dini. Cao dan Li (2023) menekankan pentingnya konten digital dalam berkontribusi terhadap 

kesejahteraan dan perkembangan anak-anak secara keseluruhan, menunjukkan bahwa media 

digital yang tepat dapat mempengaruhi nilai-nilai sosial secara positif. Namun, penting untuk 

menyadari bahwa tidak semua interaksi digital bermanfaat. Paparan media pasif yang 

berlebihan dapat menyebabkan stimulasi berlebihan dan mengalihkan perhatian anak dari 

aktivitas stimulasi perkembangan, seperti permainan fisik dan interaksi sosial (Poulain dkk., 

2019). Oleh karena itu, pendekatan yang seimbang terhadap penggunaan media digital sangat 

penting, dengan menekankan pentingnya waktu dan konteks dalam keterlibatan anak-anak 

dengan teknologi (Bidgood dkk., 2022). Media digital dalam perkembangan anak kecil 

mempunyai banyak aspek, mencakup peluang untuk belajar dan potensi risiko yang terkait 

dengan paparan yang berlebihan. Media digital dapat berfungsi sebagai alat pendidikan yang 

berharga bila digunakan dengan tepat dan memerlukan keterlibatan peran orang tua dalam 

penggunaannya oleh anak. 

Peran orang tua dalam pengalaman digital anak sangat penting. Orang tua memiliki 

peran sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak di rumah, mereka perlu membangun 

komunikasi yang efektif dan perlu terlibat dalam mendampingi anak dalam penggunaan 

teknologi digital (Alia & Irwansyah, 2018; Diadha, 2015; Dzulfadhilah, 2023). Ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam literasi digital anak, diharapkan dapat 

menumbuhkan kebiasaan konsumsi media yang aman dan bertanggung jawab.  
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Meskipun penelitian-penelitian mengenai peran orang tua dalam penggunaan teknologi 

oleh anak telah dilakukan, misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Tan dan Zhooriyati (2021) 

membahas bagaimana strategi intervensi orang tua dapat memandu penggunaan media oleh 

anak-anak, menyoroti pentingnya kerja sama antar anak dan orang tua aktif dalam 

menumbuhkan kebiasaan digital yang sehat. Lalu penelitian Nalevska (2023), menekankan 

perlunya peran keluarga untuk mempertimbangkan bagaimana anak-anak belajar dari media 

digital dan dampak interaksi tersebut terhadap perkembangan mereka. Akan tetapi, penelitian 

yang mendalam tentang peran strategis orang tua dalam menumbuhkan nilai-nilai sosial melalui 

media digital masih terbatas. Sebagian besar studi berfokus pada dampak positif dan negatif 

penggunaan teknologi terhadap perkembangan anak, namun belum banyak yang 

mengeksplorasi bagaimana orang tua dapat secara aktif membimbing, dan memanfaatkan 

media digital untuk mengajarkan nilai-nilai sosial seperti toleransi, empati, dan kerja sama. Hal 

ini menunjukkan diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana orang tua dapat 

memainkan peran yang efektif dalam mengembangkan nilai-nilai sosial melalui media digital. 

Hal ini dapat membantu anak-anak untuk memahami norma-norma sosial dan juga 

mempersiapkan mereka untuk menjadi warga digital yang bertanggung jawab. Selain itu, 

penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi orang tua, pendidik, dan pembuat 

kebijakan untuk mengembangkan program-program atau modul pembelajaran berbasis digital 

yang mendukung pembentukan karakter anak. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada literatur akademik tetapi juga menawarkan solusi nyata yang relevan dengan 

tantangan pengasuhan di era digital. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Tinjauan 

literatur sistematis adalah proses yang komprehensif dan teliti dalam mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis semua bukti yang tersedia yang relevan dengan pertanyaan atau 

topik penelitian tertentu (Siddaway dkk., 2019). Metodologi ini dicirikan oleh pencarian 

sistematis terhadap studi-studi yang relevan, penilaian kritis terhadap kualitas studi-studi 

tersebut, dan sintesis temuan-temuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

spesifik.  

Strategi pencarian yang digunakan dalam tinjauan sistematis sangat penting, karena 

menentukan luas dan dalamnya literatur yang disertakan. Pencarian komprehensif yang 
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mencakup banyak database dan literatur sangat penting untuk meminimalkan bias publikasi dan 

memastikan mempertimbangkan semua bukti yang relevan (Methley dkk., 2014; Tricco dkk., 

2018; Wiysonge dkk., 2012). Adapun literatur yang digunakan dalam penelitian ini akan 

diseleksi secara sistematis melalui sumber-sumber kredibel, seperti Google Scholar dan 

ResearchGate, yang merupakan platform yang diakui luas oleh komunitas akademik sebagai 

penyedia akses terhadap penelitian ilmiah berkualitas. Dari 35 artikel yang dikumpulkan 

dengan rentang tahun terbit 10 tahun terakhir (2014-2024) dan dipilih melalui kata kunci yang 

sesuai, didapatkan 10 artikel yang akan menjadi dasar membahas peran orang tua dalam 

menggunakan media digital untuk mengembangkan nilai-nilai sosial pada anak usia dini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Peran orang tua dalam mengembangkan nilai-nilai sosial melalui media digital menjadi 

aspek penting dalam pola asuh modern. Beberapa penelitian menyoroti pentingnya bimbingan 

dan mediasi orang tua dalam membentuk pengalaman digital anak-anak dan menumbuhkan 

nilai-nilai sosial yang positif. Seperti yang dipaparkan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Data Hasil Systematic Literature Review  

Nama, tahun Judul Penelitian Metode Hasil 

Vittrup dkk., 

2016) 

Parental Perceptions of the 

Role of Media and 

Technology in Their Young 

Children’s Lives 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

dengan subjek 

penelitian sebanyak 

101 orang tua AS 

yang memiliki anak 

kecil (usia 2-7 tahun) 

dan 39 anak (3-6 

tahun). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orang tua memiliki sikap 

positif terhadap media, mereka 

percaya bahwa paparan media 

sangat penting memiliki pengaruh 

baik untuk perkembangan anak, dan 

banyak orang tua yang kurang 

setuju mengenai pembatasan waktu 

penggunaan teknologi sesuai usia. 

 

(Myers dkk., 

2017) 

 

Baby Face Time: can 

toddlers learn from online 

video chat? 

Penelitian ini meneliti 

anak usia 12-25 bulan 

yang belajar 

berkomunikasi 

melalui video chat 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa-anak di bawah 

usia 2 tahun mengembangkan 

kemampuan sosialnya melalui 

obrolan di video. 

(Kurniati 

dkk., 2020) 

Analisis Peran Orang Tua 

Dalam Mendampingi 

Anak di Masa Pandemi 

Covid-19 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan studi 

kasus. Dengan subjek 

orang tua yang 

memiliki anak usia 

dini sebanyak 9 

orang. 

Hasil menunjukkan bahwa peran 

orang tua dalam mendampingi anak 

di masa pandemi adalah sebagai 

pembimbing, pendidik, penjaga, 

pengembang dan pengawas.  
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(Lilawati, 

2020) 

 

Peran Orang Tua Dalam 

Mendukung Kegiatan 

Pembelajaran di Rumah 

Pada Masa Pandemi 

 

Metode penelitian 

yang digunakan 

kualitatif dengan 

pendekatan studi 

kasus. Informan dari 

penelitian ini adalah 

orang tua dari siswa 

di RA 

Hasil penelitian menunjukkan peran 

orang tua sebagai pendamping dan 

motivator. 

 

(Qaiser, 

2020) 

Early Childhood 

Education and Care and 

the Use of Digital Media 

in Informal Environments 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

literature review 

dengan berusaha 

mengungkap 

penggunaan media 

layar digital pada 

anak 0-8 tahun 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa orang tua akan memilih 

penggunaan media digital bagi 

anaknya jika dirasa positif dan akan 

membatasi penggunaan untuk 

mencegah ketergantungan yang 

berlebihan. 

(Aisha & 

Kaloeti, 

2021) 

Digital Storytelling 

Intervention on Prosocial 

Behavior Improvement 

Among Early Childhood 

 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

ekperimen kepada 11 

orang anak berusia 5-

7 tahun . 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa digital storytelling 

meningkatkan perkembangan 

prososial pada anak. 

(Fang dkk., 

2021) 

Impact of Digital Game-

Based Learning on the 

Social Competence and 

Behavior of Pre-Schoolers 

 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

eksperimen kepada 

54 anak dari usia 4-6. 

Hasil penelitian menjelaskan 

permainan digital ternyata dapat 

menstimulasi anak untuk bisa 

berinteraksi sosial, mengurangi 

agresi mereka, dan mengurangi 

kecemasan mereka untuk 

berinteraksi. 

(Asmayawati, 

2023) 

Can Technology Initiate 

The Enhancement of 

Digital Literacy in Early 

Childhood? Evidence 

From Indonesia 

 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif dengan 

subjek penelitian 

sebanyak 133 siswa 

anak usia dini.  

Hasil penelitiannya menjelaskan 

bahwa literasi digital merupakan 

upaya mereka untuk 

mempromosikan penggunaan 

teknologi yang bertanggung jawab 

dan aman bagi pendidikan anak usia 

dini. 

(Selak dkk., 

2023) 

Characteristics and 

Parental Viewpoints 

Regarding Digital Device 

Use in Children Aged 4 to 

8 Years 

 

Penelitian kualitatif 

ini mengumpulkan 

data melalui 

wawancara online 

pada 31 anak (usia 4-

8) beserta salah satu 

dari orang tua. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa orang tua percaya bahwa 

teknologi digital membantu mereka 

untuk membantu perkembangan 

anak dengan positif. 

(Yao, 2023) Effects of Parenting Styles 

on Young Children’s 

Social Skills 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

literature review 

Hasil temuan dari penelitian ini 

membahas mengenai gaya 

pengasuhan, menggeneralisasi 

keterampilan sosial anak kecil, dan 

mengkaji pengaruh gaya 

pengasuhan terhadap keterampilan 

sosial anak kecil dari perspektif 

positif dan negatif. 

 

Pembahasan 

Nilai-nilai sosial merupakan bagian dalam perkembangan anak usia dini, karena nilai-

nilai tersebut membentuk cara anak berinteraksi dengan teman sebayanya dan dunia sekitar. 
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Pengembangan nilai-nilai berbasis karakter, termasuk nilai-nilai sosial, juga diidentifikasi 

sebagai tujuan penting pendidikan anak usia dini, sebagaimana Hidayati (2018) menyoroti 

penekanan pendidikan karakter dalam kurikulum yang diterapkan di Indonesia. Keterlibatan 

dan bimbingan orang tua sangat penting dalam membentuk praktik digital anak-anak dan 

pengembangan nilai sosial, salah satu aspek utamanya adalah perlunya orang tua mengatur 

penggunaan media digital oleh dirinya dan anak-anaknya (Qaiser, 2020).  Penggunaan media 

digital oleh orang tua perlu dibuat berdasarkan perhitungan terkait dampak positif dan negatif 

pada anak, sehingga pemberian akses pada anak tidak berlebihan (Saeed, 2023). Orang tua 

memainkan peran penting sebagai mitra sosial utama dalam kehidupan anak-anak, bahkan di 

era digital di mana anak-anak dianggap sebagai “digital native” (Vittrup dkk., 2014). 

Keterlibatan orang tua dalam praktik digital anak dapat memfasilitasi pengembangan literasi 

dan kompetensi digital (Asmayawati, 2023). Donelle dkk. (2021) menekankan pentingnya 

mengembangkan keterampilan literasi digital pada orang tua dan guru untuk membantu anak-

anak mengarahkan perilaku digital dengan aman dan efektif. Dalam pengembangan nilai-nilai 

sosial anak melalui media digital, orang tua juga perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi peran mereka, seperti status sosial, bentuk keluarga, tahap perkembangan 

keluarga, dan model peran (Diadha, 2015; , Lilawati, 2020). 

Pengasuhan telah diidentifikasi sebagai faktor penting dalam perkembangan 

keterampilan sosial anak-anak. Yao (2023) menekankan bahwa tahap kritis perkembangan 

sosial antara usia 3 dan 5 tahun meletakkan dasar bagi sosialisasi dan pembentukan kepribadian 

anak di masa depan, dan pengasuhan yang berbeda dapat memengaruhi proses ini. Konsep 

“digital parenting” atau pengasuhan digital telah muncul  untuk menggambarkan upaya dan 

praktik orang tua untuk memahami, mendukung, dan mengatur aktivitas anak di lingkungan 

digital (Benedetto & Ingrassia, 2021). Beberapa penelitian menyoroti sifat sosialisasi dua arah 

dalam keluarga, di mana orang tua dan anak saling mempengaruhi penggunaan dan 

pembelajaran media digital (Correa, 2013; Nelissen dkk., 2019). Donelle dkk. (2021) 

menekankan pentingnya mengembangkan keterampilan literasi digital pada orang tua dan guru 

untuk membantu anak-anak mengarahkan perilaku digital dengan aman dan efektif.  

Menurut Kaplan-Berkley (2021a), penggunaan teknologi digital seperti komputer dan 

tablet pada pendidikan anak usia dini dapat memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan 

sosial anak dengan mengedepankan pembelajaran kolaboratif. Demikian pula, Aisha & Kaloeti 

(2021) mengemukakan bahwa bercerita secara digital dapat membantu mengembangkan empati 
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dan perilaku prososial pada anak kecil. Manfaat sosial dari bermain game komputer bagi anak-

anak juga dibahas, seperti yang dicatat oleh Fang dkk. (2021) bahwa aktivitas seperti itu 

seringkali memerlukan interaksi, sehingga memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan 

keterampilan belajar sosial. Game saat ini pun dapat menjadi media untuk memperkenalkan 

perbedaan pada anak, oleh karena itu penting menggabungkan beragam warna kulit dan 

representasi ras dalam mainan anak-anak dan materi pendidikan. Seperti yang Lee dkk., (2021) 

sampaikan melalui penelitiannya bahwa hal tersebut dapat membantu mengajarkan anak-anak 

tentang ras dan warna kulit, serta mencegah reproduksi stereotip dan bias rasial dalam 

permainan dan interaksi sosial mereka. Penelitian menunjukkan bahwa media digital interaktif 

dapat memfasilitasi pembelajaran dan hubungan sosial di kalangan balita, khususnya melalui 

media seperti video chat (Myers dkk., 2016).  

Selain itu, literatur juga menyoroti potensi risiko dan tantangan yang terkait dengan 

penggunaan media digital. Riehm dkk. (2019) mencatat bahwa penggunaan media digital yang 

berlebihan atau bermasalah dapat dikaitkan dengan masalah kesehatan mental. Lebih lanjut 

dampak negatif dari penggunaan media digital yang berlebihan dan tidak tepat, dapat 

memunculkan masalah seperti kualitas hidup yang buruk, dan gangguan tidur, hambatan 

pengaturan diri, dan peningkatan risiko masalah kesehatan fisik (Lupton, 2021). Kebiasaan 

digital orang tua sendiri, seperti penggunaan media sosial yang berlebihan, dapat berdampak 

besar pada pemahaman anak tentang benar dan salah (Saeed, 2023).  

Temuan ini menunjukkan bahwa bila orang tua dapat melakukan pengasuhan digital 

yang tepat, maka media digital dapat mendukung pengembangan keterampilan sosial yang 

penting pada anak usia dini. Orang tua berperan penting dalam memfasilitasi, membatasi, dan 

mengatur interaksi anak-anak mereka dengan media digital. Pendekatan yang komprehensif 

dan berbasis bukti terhadap pengasuhan digital sangat penting untuk memastikan 

perkembangan sosial anak-anak yang sehat di era digital. Oleh karena itu, orang tua harus 

memberikan pendampingan dan meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan anak-anak agar 

dapat membantu anak-anak memahami etika digital dan kebijakan penggunaan media yang 

tepat (Cipta, 2023; Setyaningsih & Setyowatie, 2023). 

 

Simpulan 

Nilai-nilai sosial memiliki peran penting dalam perkembangan anak usia dini, termasuk 

dalam membangun interaksi sosial dan kepribadian mereka. Pengasuhan, terutama dalam 
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konteks digital, memegang peran kunci dalam mendukung pengembangan keterampilan sosial 

dan emosional anak. Orang tua perlu terlibat aktif dalam mengatur dan membimbing 

penggunaan media digital untuk memastikan dampak positif terhadap perkembangan anak. 

Pengasuhan digital yang tepat dapat membantu anak memahami etika digital dan mendukung 

pembelajaran kolaboratif, empati, serta perilaku prososial. Namun, penggunaan media digital 

yang berlebihan atau tidak tepat dapat memicu masalah kesehatan mental dan sosial. Oleh 

karena itu, diperlukan keterampilan literasi digital pada orang tua dan guru untuk membantu 

anak-anak mengarahkan perilaku digital mereka dengan aman dan efektif. Penelitian ini masih 

berfokus pada peran orang tua dalam membimbing penggunaan media digital tanpa 

mengeksplorasi peran pihak lain, seperti guru atau komunitas, yang juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan nilai-nilai sosial pada anak usia dini. Penelitian mendatang 

disarankan untuk mengkaji kontribusi guru, komunitas, atau bahkan kebijakan publik dalam 

mendukung pengembangan nilai-nilai sosial melalui media digital.  
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